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PERBEDAAN VOLUME OF OXYGEN MAXIMAL ATLET KARATE LAKI-

LAKI DAN PEREMPUAN DI DOJO KUDAM 

 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil VO

2
Max Atlet  Karate  di  Dojo  Kudam. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survey dengan cara datang langsung ke tempat 

latihan. lalu melakukan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan memberikan tes 

dan pengukuran terhadap sampel penelitian, sampel dalam penelitian ini menggunakan metode total 

sampling yaitu seluruh populasi dijadikan sampel penelitian yang berjumlah 20 atlet terdiri dari 10 

atlet putra dan 10 atlet putri. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa tes MFT (Multistage Fitnes 

Test / Bleep Test) untuk mengetahui hasil VO
2
Max Atlet  Karate  di  Dojo  Kudam. Dari hasil 

pengolahan data dan analisis data dengan menggunakan analisis data deskriptif persentase dengan 

menggunakan analisa deskriptif dan statistik. Berdasarkan dari data yang diproleh, hasil tes dari atlet 

putra yang berjumlah 10 orang yang mendapatkan kriteria kondisi fisik kurang terdapat 3 orang, yang 

mendapat kriteria baik ada 5 orang dan yang mendapat sangat baik ada 2 orang, maka dapat di 

simpulkan bahwa hasil VO
2
Max atlet putra di Dojo Kudam dalam kategori sedang. Sedangkan hasil 

tes dari atlet putri yang berjumlah 10 orang yang mendapatkan kriteria kondisi fisik kurang terdapat 2 

orang, yang mendapat kriteria baik ada 6 orang dan yang mendapat sangat baik ada 2 orang, maka 

dapat di simpulkan bahwa hasil VO
2
Max atlet putri di Dojo Kudam dalam kategori sedang. Selain itu 

juga  dari uji normalitas Kolmogrov smirnov, nilai signifikansi hasil VO
2
Max atlet putra adalah 0.200 

> 0.05, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa nilai residual berdistribusi normal, nilai signifikansi hasil 

VO
2
Max atlet putri adalah 0.512 > 0.05, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal, dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa data yang diperoleh setelah 

dilakukannya pengumpulan data untuk mengetahui hasil VO
2
Max atlet Dojo Kudam berdistribusi 

normal, maka dapat disimpulkan bahwa hasil VO
2
Max Atlet  Karate  di  Dojo  Kudam dalam kondisi 

sedang dan berdistribusi normal. 

Kata kunci : VO2 MAX, Karate, Dojo Kudam 
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DIFFERENCES IN MAXIMAL VOLUME OF OXYGEN FOR MALE AND 

FEMALE KARATE ATHLETES IN THE KUDAM DOJO 

 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the results of VO
2
Max Karate Athlete at Dojo Kudam. The method 

used in this research is a survey method by coming directly to the training site. then do it. The data 
collection technique in this research is by providing tests and measurements to the research sample. 
The sample in this research uses a total sampling method, namely the entire population is used as a 
research sample, totaling 20 athletes consisting of 10 male athletes and 10 female athletes. This 
research uses an instrument in the form of the MFT test (Multistage Fitness Test / Bleep Test) to 
determine VO results

2
Max Karate Athlete at Dojo Kudam. From the results of data processing and 

data analysis using descriptive percentage data analysis using descriptive and statistical analysis. 
Based on the data obtained, the test results of the 10 male athletes who received poor physical 
condition criteria were 3 people, 5 people who got good criteria and 2 people who got very good 
criteria, it can be concluded that the VO results

2
Max is a male athlete at Dojo Kudam in the medium 

category. Meanwhile, the test results of the 10 female athletes who received poor physical condition 
criteria were 2 people, 6 people who got good criteria and 2 people who got very good criteria, it can 
be concluded that the VO results

2
Max is a female athlete at Dojo Kudam in the medium category. 

Apart from that, from the Kolmogrov Smirnov normality test, the significance value of the VO 
results

2
The male athlete's max is 0.200 > 0.05, so it can be concluded that the residual value is 

normally distributed, the significance value of the VO results
2
The female athlete's max is 0.512 > 0.05, 

so it can be concluded that the residual value is normally distributed, thus it can be concluded that the 
data obtained after data collection was carried out to determine the VO results

2
Max Dojo Kudam 

athletes have a normal distribution, so it can be concluded that the results of VO
2
Max Karate Athlete 

at Dojo Kudam is in fair condition and has normal distribution. 

Keywords: VO2 MAX, Karate, Dojo Kudam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar  Belakang  Masalah 

Pendidikan  jasmani  merupakan  hal  yang  bersifat  kompleks,  maka  akan  

menjadikan  komponen  kemampuan  setiap  manusia  normal.  Karena  tidak  semua  

manusia  punya  kemampuan  tersebut  secara  utuh  tanpa  adanya  kekurangan  

sedikitpun (Prasetyo et al., 2019). Proses  pembelajaran  penjaskes  harus  ditata  

berdasarkan  berbagai  segi  baik  dari  proses  hingga  kesiapan  peserta  didik  

sebelum  mengikuti  pembelajaran.  Pada  pendidikan  di  sekolah,  olahraga  menjadi  

salah  satu  mata  pelajaran  yaitu  Pendidikan  Jasmani  Olaraga  dan  Kesehatan,  

dikarenakan  adanya  hubungan  yang  signifikan  antara  kondisi  fisik  dengan  hasil  

belajar  peserta  didik  yang  sesuai  dengan  hasil  penelitian  (Bayu et al., 2021), 

meskipun  dalam  hal  proses  pembelajaran  tugas  tenaga  pendidik  adalah  hal  

yang  menjadi  prioritas,  namun  aspek  psikologis  peserta  didik  juga  berperan  

penting  dalam  menentukan  kualtas  pendidikan  itu  sendiri. 

Pengenalan  olahraga  pada  usia  dini  dengan  pananganan  yang  baik  terutama  

pada  usia  sekolah  dasar  merupakan  hal  yang  mutlak  dilakukan  agar  pencapaian  

prestasi  puncak  dapat  diraih (Nurhawa Pertiwi Nurhayati, 2021). Menurut (Turang 

et al., 2021) Penanaman  gerak  pada  usia  dini  terutama  di  masa-masa  sekolah  

akan  menanamkan  pola  gerak  untuk  mempersiapkan  fisik  anak  pada  cabang-

cabang  olahraga  yang  diminati. 

Menurut (Habsary et al., 2023) seni  bela  diri  merupakan  satu  kesenian  untuk  

seseorang  mempertahankan  atau  membela  diri.  Seni  bela  diri  telah  lama  ada  

dan  berkembang  dari  masa  ke  masa.  Pada  dasarnya,  manusia  tidak  dapat  lepas  

dari  kegiatan  fisiknya,  manusia  mempunyai  insting  untuk  selalu  melindungi  

dirinya.  Sebelum  adanya  persenjataan,  manusia  mempertahankan  dirinya  dengan  

tangan  kosong.  Pada  saat  itu,  kemampuan  mempertahankan  diri  dengan  tangan  
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kosong  dikembangkan  sebagai  cara  untuk  menyerang  dan  bertahan.  Selain  itu 

juga  untuk  meningkatkan  kemampuan  fisik  atau  badan  seseorang.  Setelah  itu,  

persenjataan  pun  mulai  dikenal  dan  dijadikan  sebagai  alat  untuk  

mempertahankan  diri (Siswinarto, 2023).   

(Andri Ansyah, 2023) mengemukanan bahwa karate  merupakan  seni  bela  diri.  

Seni  bela  diri  ini  sudah  dikenal  sejak  dulu  ketika  ada  manusia.  Hal  ini  dapat  

dilihat  dengan  adanya  beberapa  peninggalan  purbakala.  Misalnya,  kapak  –  

kapak  batu  dan  lukisan  –  lukisan  binatang  yang  diburu  dengan  senjata.  Senjata  

yang  digunakan  tersebut,  seperti  tombak  dan  panah. 

Tujuan  karate  adalah  memberi  kemungkinan  bagi  seseorang  agar  mampu  

menyadari  daya  potensi  dirinya,  baik  secara  fisik  maupun  yang  berhubungan  

dengan  segi  mental  spiritual (Surya et al., 2021). Olahraga  karate  berasal  dari  

daratan  india.  Kemudian,  terus  berkembang  ke  daratan  China.  Selanjutnya,  

karate  masuk  ke  Jepang  melalui  Okinawa  sekitar  300  tahun  yang  lalu.  

Okinawa  merupakan  salah  satu  wilayah  di  Jepang  dan  dikuasai  oleh  Kerajaan  

Jepang (Kurniawan, 2021). Karate  berasal  dari  bahas  Jepang.  Karate  terdiri  dari  

dua  kata,  yaitu  kara  dan  te.  Kara  berarti  kosong,  sedangkan  te  berarti  tangan.  

Jadi,  karate  diartikan  sebagai  tangan  kosong.  Biasanya  pengguna  kata  karate  

diikuti  pula  dengan  kata  do.  Dalam  hal  ini,  do  berarti  seni.  Kemudian,  karate  

menjadi  karate-do.  Artinya,  seni  bela  diri  dengan  menggunakan  tangan  

kosong(Rozi, 2021). 

Karate  juga  merupakan  salah  satu  cabang  olahraga  prestasi.  Ini  karena  

karate  merupakan  olahraga  yang  dipertandingkan.  Para  karateka  Indonesia  yang  

berada  di  bawah  bimbingan  FORKI  dapat  berolahraga  di  Forum  Internasional,  

terutama  bagi  yang  disponsori  oleh  WKF.  WKF  (World  Karate  Federation)  

merupakan  organisasi  yang  mewadahi  karate  seluruh  dunia.  Sebelumnya,  WKF  

dikenal  dengan  nama  WUKO  (World  Union  of  Karatedo  Organization).  

Sementara  organisasi  yang  mewadahi  karate  tradisional  dikenal  dengan  ITKF  

(International  Traditional  Karate  Federation). 
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Seperti  telah  kita  ketahui  bahwa  FORKI  sebagai  satu-satunya  wadah  

organisasi  karate  yang  ada  dalam  KONI.  Komite  Olahraga  Nasional  Indonesia  

(KONI)  adalah  satu  -  satunya  organisasi  yang  berwenang  dan  bertanggung  

jawab  mengelola,  membina,  mengembangkan  dan  mengkoordinasikan  seluruh  

pelaksanaan  kegiatan  olahrga  prestasi  setiap  anggota  di  Indonesia. 

Peminat  olahraga  karate  beragam.  Mulai  dari  anak  –  anak,  remaja,  dan  

dewasa.  Ini  membuktikan  bahwa  karate  termasuk  salah  satu  olahraga  yang  

disenangi  oleh  sebagian  orang.  Mereka  diantaranya  ada  yang  sungguh  –  

sungguh  belajar  karate  agar  dapat  mengikuti  pertandingan  dan  memperoleh  

penghargaan.  Namun,  ada  juga  yang  menjadikannya  sebagai  hobi.  Biasanya  

mereka  mempelajari  karate  agar  dapat    mempertahankan  diri  dari  berbagai  

macam  gangguan.  Juga  dari  berbagai  serangan,  seperti  tindakan  kejahatan.  

Misalnya  penjambretan,  perkelahian,  dan  penodongan.   

Karate  dapat  sangat  berbahaya  dan  bahkan  mematikan  karena  latihan  karate  

mampu  memusatkan  tenaga  yang  dahsyat  dalam  sekali  pukul.  Oleh  karena  itu,  

orang  cenderung  menganggap  karate  adalah  brutal,  kasar,  dan  hanya  sekedar  

suatu  teknik  yang  tidak  mempunyai  arti  kecuali  demi  terjadinya  perkelahian  

yang  brutal (Wage et al., 2022).  Seorang  instruktur  karate  mengajarkan  

pengikutnya  untuk  selalu  menghindari  pertarungan.  Hal  yang  tidak  perlu  

dihindari  yaitu  seperti,  membela  seseorang  yang  sangat  membutuhkan,  

seseorang  yang  dicinta  atau  dihormati  atau  demi  membela  kehormatan  diri.  

Karena  menghindari  pertarungan  pada  saat  kondisi  seperti  itu  adalah  

memalukan. Pelatih karete  pernah  memberikan  nasihat  yaitu  “Jangan  pernah  

menggunakan  teknik  karate  terlebih  dahulu”  tetapi  “Pergunakan  mental  karate  

lebih  dulu”.  Maksudnya  yaitu  jangan  pernah  memulai  suatu  perkelahian  

terutama  dengan  teknik  karate,  lebih  baik  pergunakan  mental  karate,  

kepribadian,  kewibawaan  menguasai  diri  sendiri  dan  lawan,  sehingga  lawan  

kehilangan  keberanian  untuk  menentang  lagi.  Kalau  seseorang  kuat  dalam  segi  
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mental  dan  fisik,  akan  menumbuhkan  rasa  kepercayaan  diri  dan  ini  

memengaruhi  penampilan  diri  menjadi  lebih  tenang. 

Olahraga  karate  juga  dapat  menguatkan  badan.  Apabila  dilakukan  secara  

rutin  dan  teratur,  tubuh  akan  menjadi  sehat  dan  kuat.  Menurut (Hermawan et al., 

2020) latihan  fisik  merupakan  faktor  yang  sangat  penting  dalam  meningkatkan  

fungsi  jantung.  Kondisi  fisik  atlet  memegang  peranan  yang  sangat  penting  

dalam  program  latihan  atlet.  Program  latihan  kondisi  fisik  haruslah  

direncanakan    secara    baik  dan  sistematis  dan  ditujukan  untuk  meningkatkan  

kesegaran  jasmani  dan  kemampuan  fungsional  dari  sistem  tubuh  sehingga  

dengan  demikian  memungkinkan  atlet  untuk  mencapai  prestasi  yang  lebih  baik. 

Jika  kondisi  fisik  baik,  maka:   

1. Akan  ada  penambahan  dalam  jumlah  kapiler  yang  membantu  (serve)  serabut  

otot  sehingga  memperbaiki  aliran  darah.  Karena  itu  akan  ada  peningkatan  

dalam  kemampuan  system  sirkulasi  dan  kerja  jantung. 

2. Akan  ada  peningkatan  dalam  unsur  daya  tahan  kardiovaskular,  kekuatan  otot,  

kelentukan  sendi,  stamina,  kecepatan,  dan  lain  –  lain. 

3. Akan  ada  pemulihan  yang  lebih  cepat  dalam  organ  –  organ  tubuh  setelah  

latihan. 

4. Akan  ada  respons  yang  cepet  dari  organisme  tubuh  kita  apabila  sewaktu  –  

waktu  respon  demikian  diperlukan. 

5.  Mampu  berlatih  ketrampilan  teknik  dan  taktik  lebih  lama  dan  lebih  baik 

6.  Akan  kurang  mengalami  rasa  sakit  otot,  sendi,  tendon. 

7.  Kurang  peka  terhadap  cedera  –  cedera   

8.  Rasa  percaya  diri  yang  lebih  baik  karena  merasa  fisiknya  lebih  siap. 

Kalau  faktor  –  faktor  tersebut  tidak  atau  kurang  tercapai  setelah  suatu  masa  

latihan  kondisi  tertentu,  maka  hal  ini  besar  kemungkinannya  bahwa  

perencanaan  dan  sistematik  latihannya  kurang  sempurna.  Jadi  sebelum  

diterjunkan  kedalam  pertandingan,  seorang  atlet  harus  sudah  berada  dalam  suatu  

kondisi  fisik  yang  baik  untuk  menghadapi  intensitas  kerja  dan  segala  macam  
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stress  yang  bakal  dihadapinya  dalam  pertandingan.  Tanpa  persiapan  kondisi  

fisik  sebaiknya  atlet  tidak  dianjurkan  atau  harus  dilarang  untuk  mengikuti  suatu  

pertandingan.  Proses  latihan  kondisi  fisik  dalam  olahraga  adalah  suatu  proses  

yang  harus  dilakukan  dengan  hati  –  hati,  dengan  sabar,  dan  dengan  penuh  

kewaspadaan  terhadap  atlet.   

Ahli  –  ahli  olahraga  berpendapat  bahwa  atlet  yang  mengikuti  suatu  program  

latihan  kondisi  fisik  yang  intensif  selama  6  –  10  minggu  akan  memiliki  

kekuatan,  daya  tahan,  dan  stamina  yang  lebih  baik  selama  musim  –  musim  

latihan  berikutnya,  dibandingkan    dengan  atlet  –  atlet  yang  memulai  program  

kondisinya  hanya  beberapa  minggu  sebelum  permulaan  musim  latihan.  Kondisi  

fisik  yang  baik  kelak  dalam  tahap  pertandingan  akan  sangat  dibutuhkan  karena  

latihan  dalam  tahap  itu  akan  menjadi  lebih  intensif.  Setelah  atlet  mencapai  

tingkatan  kondisi  fisik  yang  baik  untuk  menghadapi  tahap  –  tahap  latihan  

berikutnya,  latihan  kondisi  fisik  tersebut.  Latihan  kondisi  fisik  memang  tidak  

selalu  menjanjikan  sukses.  Namun,  tidak  berlatih  fisik    selalu  cenderung  

mengakibatkan  kegagalan  dalam  pertandingan.  Karena  itu  setiap  atlet  harus  

berlatih  fisik,  apa  pun  cabang  olahrga  yang  diikutinya. 

Penelitian  yang  mengenai  kondisi  fisik  atlet  karate  serupa  juga  telah  

dilakukan  sebagai  berikut  :  Pada  penelitian  yang  dilakukan  (Septiana  Naumy  

Festi,  2019)  dan  hasil  penelitian  ini  dapat  dijadikan  sebagai  acuan  rata  –  rata  

atlet  dikategorikan  memiliki  kondisi  fisik  yang  kurang.  Selanjutnya  pada  

penelitian  yang  dilakukan  (Ferdian,  2012)    rata  –  rata  tergolong  sedang  kondisi  

fisiknya.  Dari  hasil  penelitian  terdahulu  dan  hasil  prestasi  yang  baik  maka  

penelitian  ini  membahas  tentang  Perbedaan Volume Of Oxygen Maximal Atlet 

Karate Laki-Laki dan Perempuan di Dojo Kudam. 

1.2  Permasalahan  Penelitian 

1.2.1  Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan  uraian  dari  latar  belakang  masalah  diatas  dapat  di  
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identifikasikan  masalah  sebagai  berikut  : 

1.  Belum diketahui nya faktor  apa  saja  yang  mempengaruhi  kondisi  fisik  atlet  

karate  di  dojo  Kudam . 

2.  Belum diketahui macam-macam komponen  fisik  apa  saja  yang  mempengaruhi  

teknik  atlet  karate  di  dojo  Kudam. 

3.  Belum diketahuinya bagaimana  kondisi  VO
2
Max  atlet  karate  di  dojo  Kudam . 

1.3  Batasan  Masalah 

Berdasarkan  identifikasi  masalah  di  atas, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini yaitu survei VO
2
Max Atlet Karate Laki-aki dan Perempuan di Dojo 

Kudam.  

1.4  Rumusan  Masalah 

Fokus  pada  penelitian  ini  yaitu : 

1. Bagaimana kondisi VO2 Max Atelet karate laki-laki di Dojo Kudam ? 

2. Bagaimana kondisi VO2 Max Atelet karate Perempuan di Dojo Kudam ? 

3. Apakah ada perbedaan kondisi VO2 Max atlet karate laki-laki dan perempuan? 

1.5  Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan  uraian  diatas,  tujuan  penelitian  ini  yaitu : 

1. Untuk mengetahui kondisi VO2 Max Atelet karate laki-laki di Dojo Kudam. 

2. Untuk mengetahui kondisi VO2 Max Atelet karate perempuan di Dojo Kudam. 

3.Untuk mengetahui perbedaan kondisi VO2 Max atlet karate laki-laki dan 

perempuan. 

1.6  Manfaat  Penelitian 
Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  berguna  sebagai  wawasan  dan  masukan  bagi  : 

1.  Sebagai  cara  untuk  mengembangkan  ilmu  pengetahuan  yang  sesuai  dengan  hasil  

penelitian. 

2.  Penelitian  ini  diharapakan  bisa  menjadi  sumber  referensi  dan  masukan  apabila  

penelitian  serupa  akan  dikembangkan  atau  dilanjutkan. 

3.  Memberikan  informasi  kepada  atlet  karate  pentingnya  meningkatkan  kondisi  

fisik. 
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